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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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Abstrak 
 
Makalah ini bertujuan untuk menganalisis kontrastif bahasa Minangkabau dengan bahasa 
Indonesia di tinjau dari segi preposisinya. Bahasa Minangkabau, seperti juga bahasa 
melayu, tampaknya dahulu tidak  memiliki preposisi sebanyak sekarang. Dengan adanya 
pengaruh bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa asing semakin tergeser dari penggunaan 
sehari-sehari, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Dalam bahasa Minangkabau saat 
ini terlihat lebih banyak bergeser dari segi lisannya. Dengan demikian seseorang sangat 
perlu mempelajari secara lebih mendalam.  
Bahasa daerah Minangkabau ditinjau dari segi linguistiknya jelas berbeda dengan 
bahasa indonesia. Penelitian ini lebih memfokuskan menganalisis kontrastif dari segi 
preposisinya saja.Bahasa daerah minangkabau ini sangat unik itu bisa dilihat dari tata 
bahasanya yang  lebih kompleks jika dibandingkan dengan bahasa indonesia.Untuk 
itu,peneliti tertarik untuk menganalisisnya secara morfologi. Morfologi adalah bagian dari 
ilmu linguistik  yang membicarakan atau mempelajari  bentuk kata serta pengaruh 
perubahan bentuk kata salah satunya  preposisi (kata depan). Preposisi diletakkan di 
bagian awal frasa dan unsur yang mengikutinya dapat berupa nomina, adjektiva atau 
verba.  
Penggunaan preposisi dalam bahasa Minangkabau dapat dikontrastifkan dengan 
preposisi bahasa Indonesia sebagai dasar pembandingnya. Dan hal ini bertujuan untuk 
mencari persamaan-persamaan penggunaan preposisi serta perbedaan yang lain dalam 
kedua bahasa tersebut terutama dalam segi bentuknya. Dengan analisis kontrastif ini , 
maka peneliti ingin mengetahui lebih mendalam mengenai kedua bahasa tersebut 
khususnya pada bentuk preposisi (kata depan) sehingga lebih memudahkan generasi muda 
saat ini untuk mengerti bahasa daerah dan bisa menggunakannya baik lisan maupun 
tulisan. 
 
Kata kunci : Kontrastif,Preposisi,bahasa Minangkabau. 
 
 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa merupakan alat utama yag digunakan dalam berkomunikasi untuk menyampaikan  pesan  
kepada orang lain dan selain itu bahasa  juga merupakan  salah satu unsur kebudayaan. Dengan demikian 
seseorang  memerlukan mempelajari mendalam atau mengadakan penelitian terhadap suatu bahasa  baik 
bahasa  yang dimiliki (bahasa daerah/bahasa ibu) maupun bahasa nasional (bahasa Indonesia) dalam 
aspek fonologi, morfologi, semantik atau sintaksis.  
Peneliti penutur bahasa Minangkabau, bukan berarti mengetahui semua tentang tata bahasa 
Minangkabau. Untuk itu, peneliti mencoba  meneliti dan  mempelajari secara lebih mendalam tentang  
bahasa Minangkabau untuk memperbanyak referensi dan wawasan pengetahuan tentang linguistik bahasa 
Minangkabau. 
Bahasa Minangkabau berbeda dengan bahasa Indonesia, maka salah satu upaya untuk meneliti 
adalah dengan cara analisis kontrastif antara bahasa Minangkabau  dengan bahasa Indonesia  ditinjau dari 
segi linguistiknya. Dalam penelitian  ini, peneliti tidak membahas keseluruhan bidang linguistik  tetapi, 
hanya meneliti bidang morfologi terutama tentang preposisi secara kontrastif. 
Morfologi adalah bagian dari ilmu linguistik  yang mempelajari  bentuk kata serta pengaruh 
perubahan bentuk kata salah satunya  preposisi (kata depan). Preposisi diletakkan di bagian awal frasa 
dan unsur yang mengikutinya dapat berupa nomina, adjektiva atau verba.  
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Dengan demikian untuk meneliti penggunaan preposisi bahasa Minangkabau, perlu diadakan 
perbandingan dengan preposisi bahasa Indonesia sebagai dasar pembandingnya. Dan hal ini tujuannya 
adalah untuk mencari persamaan -  persamaan dan penggunaan preposisi serta perbedaan yang lain dalam  
kedua bahasa tersebut terutama dalam segi bentuknya. 
Dengan hasil penelitian yang diperoleh ini diharapkan dapat membantu melestarikan bahasa daerah 
dan mempermudah pemuda dan pemudi untuk memahami bahasa daerah khususnya bahasa 
Minangkabau. 
 
1.2 Masalah 
1. Bagaimana perbedaan dan persamaan antara preposisi bahasa Minangkabau dengan bahasa 
Indonesia? 
2. Bagaimana penggunaan atau fungsi preposisi bahasa Minangkabau dengan preposisi bahasa 
Indonesia? 
 
1.3  Tujuan  
1. Untuk  mengetahui lebih mendalam tentang preposisi baik dalam bahasa Minangkabau maupun 
dalam bahasa Indonesia. 
2. Untuk mengetahui sejauh mana perbedaan  atau  persamaan- persmaan penggunaan preposisi bahasa 
Minangkabau dan bahasa Indonesia serta fungsi preposisi dalam kalimat. 
3. Untuk mendeskripsikan analisis preposisi bahasa Minangkabau dan bahasa Indonesia secara 
kontrastif. 
1.4 Metode 
Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis deskriptif. Dalam 
mengumpulkan data peneliti  menggunakan metode simak, teknik dasar yang digunakan adalah teknik 
sadap, dengan teknik lanjutan yaitu teknik simak libat cakap, dan teknik catat. 
 
2. PENGERTIAN PREPOSISI DAN KONTRASTIF 
2.1 Pengertian Preposisi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) dikemukakan bahwa preposisi kata yang biasa 
terdapat di depan nomina.Chaer (2009:108) mengatakan preposisi adalah kategori yang terletak di sebelah 
kiri nomina sehingga terbentuk  sebuah frase eksosentrik untuk mengisi fungsi keterangan  dalam  sebuah 
klausa atau kalimat. Selain itu, Gorys Keraf (1984:80) mengatakan preposisi (kata depan) adalah bagian 
kata yang merangkaikan kata-kata atau bagian-bagian kalimat.Berdasarkan beberapa pendapat diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa kata depan  atau preposisi adalah kata yang merangkaikan kata - kata  
yang berfungsi menggabungkan dua kata dalam klausa atau kalimat, dan terdapat di depan nomina, 
adjektiva ataupun verba. Jadi dalam penelitian ini penulis akan fokus membahas kontrastif preposisi 
dalam bahasa Minangkabau dan bahasa Indonesia. 
 
2.2 Pengertian Linguistik Kontrastif 
Kata Kontrastif berasal dari perkataan Contrastive yaitu kata keadaan yang diturunkan dari kata kerja 
to contras artinya berbeda atau bertentangan. Menurut analisis kontrastif, semakin besar perbedaan 
keadaan linguistik bahasa yang di kuasai oleh pembelajar sebelumnya dengan keadaan linguistik  bahasa 
yang akan dipelajarinya, semakin besar pula kesulitan yang akan dialami oleh pembelajar dalam 
memeroleh bahasa sasaran (Banathy,1969:79).Dengan analisis kontrastif, pengajar maupun pembelajar 
bahasa kedua dapat mengetahui tingkat persamaan dan perbedaan linguistik bahasa pertama dengan 
bahasa kedua atau bahasa target dengan bahasa yang dipelajarinya (Ellis,1986:20).Melalui analisis 
kontrastif ini, tingkat persamaan dan perbedaan antara bahasa pertama dan bahasa kedua dapat diketahui. 
Dengan diketahuinya tingkat persamaan serta perbedaan itu dapat ditentukan strategi pembelajaran yang 
paling efektif (dulay,1982:96). 
Linguistik konstraktif komparatif adalah ilmu bahasa yang meneliti persamaan dan perbedaan 
dengan cara membandingkan dua bahasa atau lebih. Misalnya komparatif bahasa daerah dengan bahasa 
Indonesia. Linguistik komparatif pada dasarnya hanya meneliti perbedaan-perbedaan atau ketidaksamaan-
ketidaksamaan yang menyolok yang terdapat pada dua bahasa, sedangkan persamaan-persamaannya tidak 
begitu dipentingkan atau diperhatikan. Kesamaan-kesamaan yang ada dianggap sebagai hal yang biasa 
atau hal umum saja. 
Kesimpulan linguistik konstraktif merupakan salah satu cabang linguistik yang fungsinya 
mengontraskan dua bahasa atau lebih dan linguistik konstraktif dapat membantu kesulitan yang mungkin 
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dialami seseorang dalam belajar bahasa yang berbeda, ataupun bagi seseoranng yang belajar bahasa 
daerah yang berbeda. 
 
3. PREPOSISI BAHASA INDONESIA DAN PREPOSISI BAHASA MINANGKABAU 
3.1 Pembagian Preposisi dalam bahasa Indonesia 
Menurut Abdul Chaer  preposisi di bagi menjadi 13. Berdasarkan  penggunaannya  preposisi  dibagi 
sebagai berikut : 
1. Preposisi  Tempat  Berada 
Preposisi ini menyatakan tempat terjadinya peristiwa, tindakan, atau keadaan terjadi. Yang termasuk 
preposisi ini adalah kata - kata  di, pada, dalam, dan antara. Aturan penggunaannya adalah sebagai 
berikut : 
a. Preposisi di digunakan untuk menyatakan ‘tempat berada’ diletakkan di sebelah kiri nomina yang 
menyatakan tempat ‘sebenarnya’. Untuk menyatakan tempat berada secara terperinci preposisi di 
bisa diikuti oleh kata   yang menyatakan bagian dari tempat itu. Yang lainnya adalah: di samping, 
di sekeliling, di kanan dan lain-lain. 
b. Preposisi pada digunakan untuk menyatakan ‘tempat berada’ diletakkan di sebelah kiri, seperti 
nama lembaga atau institusi, nama diri, nama jabatan, nama pangkat, nama perkerabatan, dan 
kata ganti orang, dan nama waktu (hari, tanggal, bulan, tahun, dan sebagiannya).  
Preposisi dalam digunakan untuk menyatakan tempat berada, seperti dalam satu situasi atau peristiwa 
dan dalam satu jangka waktu. 
2. Preposisi Tempat Asal 
Preposisi tempat asal adalah preposisi yang menyatakan tempat berasalnya nomina yang mengikuti. 
Yang termasuk preposisi tempat asal adalah preposisi dari. Penggunaannya adalah diletakkan di 
sebelah kiri nomina yang menyatakan tempat. 
3. Preposisi Tempat Tujuan 
Preposisi tempat tujuan adalah preposisi yang menyatakan tempat yang dituju dari perbuatan atau 
tindakan yang dilakukan. Di sini ada dua preposisi tempat tujuan, yaitu preposisi ke dan kepada. 
Aturan penggunaannya adalah sebagai berikut : 
a. Preposisi ke diletakkan disebelah kiri nomina yang menyatakan tempat dalam geografi; sedangkan 
verba yang menjadi predikatnya menyatakan gerak. Untuk menyatakan tempat yang dituju dengan 
lebih tepat, preposisi ke dapat diikuti kata yang menyatakan bagian mana dari tempat yang dituju, 
seperti dalam, tengah, dan samping. Yang lainnya adalah: ke atas, ke hadapan, ke bawah dan lain-
lain. 
b. Preposisi kepada diletakkan di sebelah kiri nomina orang atau yang diorangkan (kata 
perkerabatan, gelaran, pangkat, jabatan, atau lembaga). 
4. Preposisi Asal Bahan 
Preposisi asal bahan adalah preposisi yang menyatakan asal bahan pembuat sesuatu. Preposisi asal 
bahan ini adalah preposisi dari, yang diletakkan di sebelah kiri nomina yang menyatakan bahan 
pembuat sesuatu; sementara subjeknya merupakan barang jadian atau buatan. 
5. Preposisi Asal Waktu 
Preposisi asal waktu adalah preposisi yang menyatakan waktu mulai suatu kejadian, peristiwa, 
 atau tindakan. Preposisi ini adalah kata dari dan sejak, yang aturan penggunaannya sebagai 
berikut : 
a. Preposisi asal waktu dari digunakan dengan meletakkannya di sebelah kiri nomina   yang 
menyatakan waktu. Contoh : Dari kemarin saya belum makan. 
b. Preposisi asal waktu sejak secara umum dapat digunakan untuk menggantikan preposisi asal 
waktu dari. Simak contoh berikut: Sejak kemarin saya belum makan. 
6. Preposisi Waktu Tertentu 
Preposisi waktu tertentu adalah preposisi yang menyatakan awal dan akhir dari suatu kejadian, 
peristiwa, atau tindakan. Preposisi waktu tertentu ini berupa preposisi dari disertai dengan preposisi 
sampai. Simak contoh berikut: Kami bekerja dari Senin sampai Juli 
7. Preposisi Tempat Tertentu 
Preposisi tempat tertentu adalah preposisi yang menyatakan awal tempat kejadian hingga akhir tempat 
kejadian. Di sini preposisi ini berupa preposisi dari yang disertai dengan preposisi  sampai. Dalam hal 
ini preposisi dari dapat diganti dengan preposisi hingga. Namun, penggantian preposisi itu kadang-
kadang tidak dapat. 
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8. Preposisi perbandingan 
Preposisi  yang menyatakan perbandingan antara dua tindakan atau dua hal. Preposisi perbandingan 
ini adalah preposisi daripada, yang aturan  penggunaannya adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menyatakan perbandingan dua tindakan preposisi daripada diletakkan di sebelah kiri verba 
yang disertai kata “lebih….”.  
b. Untuk menyatakan perbandingan dua buah keadaan preposisi daripada diletakkan di sebelah kiri 
kata berkategori ajektifa dan disertai kata “lebih….”. 
9. Preposisi Pelaku 
Preposisi pelaku adalah preposisi yang menyatakan pelaku perbuatan atau tindakan yang disebutkan 
dalam predikat klausa. Preposisi pelaku ini adalah kata oleh. Digunakan dengan meletakkannya di 
sebelah kiri nomina yang menyatakan orang atau yang “diorangkan”. 
10. Preposisi Alat 
Preposisi alat adalah preposisi yang menyatakan alat untuk atau dalam melakukan perbuatan atau 
tindakan yang dinyatakan oleh predikat klausa yang bersangkutan. Preposisi alat yang ada adalah kata 
dengan dan berkat. Penggunaannya adalah sebagai berikut : 
a. Preposisi dengan digunakan untuk menyatakan alat diletakkan di sebelah kiri nomina  atau frase 
nominal yang menyatakan alat kerja.  
b. Preposisi berkat digunakan untuk menyatakan alat diletakkan di sebelah kiri nomina  atau frase 
nominal yang menyatakan alat abstrak (tidak berwujud benda). 
11. Preposisi Hal 
Preposisi hal adalah preposisi yang menyatakan hal yang akan disebutkan dalam predikat klausanya. 
Preposisi hal yang ada adalah perihal, tentang, dan mengenai.  Ketiganya dapat saling menggantikan. 
Penggunaannya adalah dengan meletakkannya di sebelah kiri nomina atau frase nominal yang 
mengikutinya. 
12. Preposisi Pembatasan 
Preposisi pembatasan adalah preposisi yang menyatakan batas akhir dari suatu tindakan, tempat, atau 
waktu yang disebutkan dalam predikat klausanya. Preposisi pembatasan ini adalah preposisi sampai, 
dan hingga. Secara umum keduanya bisa saling menggantikan. Aturan penggunaannya adalah : 
a. Untuk batas tindakan preposisi sampai atau hingga diletakkan di sebelah kiri verba yang 
menyatakan keadaan.Contoh : Rumah kami dilanda gempa hebat hingga hancur. 
b. Untuk batas tempat preposisi sampai atau hingga diletakkan di sebelah kiri nomina atau frase 
nomina yang menyatakan tempat.Contoh : Kami berjalan kaki sampai terminal bus. 
c. Untuk menyatakan batas waktu preposisi sampai atau hingga diletakkan di sebelah kiri nomina 
yang menyatakan waktu.Contoh : Mereka belajar hingga sore. 
13. Preposisi Tujuan 
Preposisi tujuan adalah preposisi yang menyatakan tujuan dari perbuatan atau tindakannya yang 
disebutkan dalam predikat klausanya. Preposisi tujuan ini adalah kata agar dan supaya yang secara 
umum dapat saling menggantikan. Penggunaannya adalah dengan cara meletakkannya di sebelah kiri 
kata atau frase berkategori ajektiva atau verba keadaan. 
 
3.2 Preposisi dalam bahasa Minangkabau 
Preposisi  digunakan  untuk  menerangkan  tempat, waktu, sebab, pelaku, cara, perbandingan, 
kesertaan, alat, bahan, tujuan.  Gerard Moussay  membahas secara berurutan berbagai kategori preposisi, 
namun terbatas pada  preposisi utama yang di gunakan dalam bahasa Minang lisan. 
1. Tempat 
Bahasa Minangkabau  menggunakan preposisi  di  untuk  menerangkan  tempat berada, preposisi  
ka  untuk menerangkan tempat yang di tuju dan preposisi dari untuk menerangkan  tempat berasal. 
Bentuk  ketiga preposisi ini lazim digunakan di depan nomina yang  menerangkan  orang  atau 
beracuan orang. 
Dalam bahasa Minangkabau  preposisi di, ka, dan dari  dapat juga di gabung dengan 
demonstrativa (ma ,siko, situ, sinan  dan anu). Ma  adalah demonstrativa  tanpa kekhasan, siko 
menerangkan  kedekatan  relatif,  situ  kejauhan relatif, sinan kejauhan tak pasti, anu kejauhan 
anonim.  Jadi preposisi di gabung dengan demonstrativa  untuk  membentuk  ungkapan  adverbial  
petunjuk  tempat. 
Selain itu, preposisi Minangkabau untuk menunjukkan arah menggunakan  ka ma (diikuti sajo), 
atau dalam bentuk ulang ka ma ka ma, ka ma ma, artinya ‘ke mana - mana’ atau ‘ke mana saja’ dan  
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ka siko’ke sini’, ka situ’kesana’, ka sinan’kesana’.Untuk menunjukkan  asal  menggunakan dari 
mana, dari siko, dari situ, dari sinan. 
Preposisi di, ka, dari dalam bahasa Minangkabau yang dijelaskan  oleh kata lain.Sejumlah kata 
yang termasuk kategori  gramatikal yang berbeda sering kali digabungkan dengan ketiga preposisi itu 
untuk menerangkan tempat, tujuan, atau asal tindakan. 
Preposisi lain penunjuk tempat dalam bahasa Minangkabau bisa memakai ampiang’disamping’, 
inggo (pada,menuju,diatas dan terhadap), lalu’lewat’, maadang ’kearah, menuju’, 
pado(pada,menuju,tentang), sabalun’sebelum’, sakuliliang’sekeliling’, sampai’hingga’, 
sepanjang’sepanjang’,  sesudah’sesudah’, tantang’tentang’. 
 
2. Waktu 
Waktu  di pandang dua aspek, yaitu saat dan rentang. 
a. Saat 
Secara umum, digunakan preposisi  di  untuk menunjukkan  jam, hari, pekan, bulan, tahun, dan 
segala periode waktu (baik lampau,kini,maupun yang akan datang). Meskipun demikian, karena 
ekonomi bahasa, dalam bahsa percakapan preposisi di sering kali dihilangkan.  
a) Penunjuk jam, terdapat beberapa kasus: 
1. Jam tepat, biasanya di awali dengan preposisi di pukua ‘di pukul’, atau  pukua ‘pukul’saja.  
2. Jam kira-kira acuan matahari. Waktu dalam sehari biasanya dibagi menjadi empat saat : 
pagi ‘pagi’, siang ‘siang’, patang ‘sore,petang’, malam ‘malam’.  
3. Keempat saat itu dibagi lagi dalam rentang waktu yang lebih pendek: Parasiang (fajar), 
Pagi ari (pagi hari), dan lain-lain. 
b) Penunjuk hari 
 Nama ketujuh haru dalam sepekan berasal dari bahasa Arab : Akek (Minggu), 
sanayan(senin), rabaa(rabu). 
c) Penunjuk bulan 
 Sebagaimana halnya dalam bahasan Indonesia, nama bulan dipinjam dari penanggalan 
Eropa. Seperti Yunari (januari), Pebruari (februari), Yuli (Juli), Aguih (Agustus). 
d) Penunjuk tahun 
 Untuk menunjukkan tahun digunakan di taun  atau taun di depan angka tahun. 
e) Penjelas Waktu 
Acapkali penunjuk waktu tidak eksplisit dan harus dilengkapi oleh keterangan tambahan. 
Penjelasan biasanya mengenai aspek waktu lampau, kini, mendatang, sebelumnya, sesudahnya, 
atau kebiasaan. 
 
b. Rentang 
Rentang waktu secara umum diungkap dengan preposisi dari dan ka. Dari menerangkan waktu awal, 
sedangkan ka menerangkan waktu penyelesaian. Rentang waktu dapat juga diungkapkan dengan 
bantuan beberapa preposisi yang menjelaskan rentang lamanya waktu. 
 
3. Sebab 
Sebab diungkapkan dengan bantuan preposisi: barakek, dek, di, karano, lantaran, sabek. 
 
4. Pelaku 
Pelengkap pelaku diantar oleh preposisi dek, di, dan ulieh 
 
5. Cara 
Ungkapan cara dibuat dengan bantuan preposisi batali, caro, co, jo, manuruik. 
 
6. Perbandingan 
Ungkapan perbandingan lazim dibuat dengan bantuan preposisi bak. Selain itu, dapat pula dibuat 
dengan menggunakan preposisi : bagai, cando, dari, di, ibarek, macam, pado, rupo, samisa, samo, 
sapantun, sarapati, saroman, umpamo. 
 
 
7. Kesertaan  
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Kesertaan pada umumnya diungkapkan dengan preposisi jo ‘dengan’. Selain itu, dapat pula dengan 
preposisi berikut ini : agiah, cukuik dangan, jan, jangan, masuak, samo, sarato, taro. Lawan katanya 
adalah indak jo, indak taro, lain jo (salain jo). 
 
8. Alat 
Penggunaan alat diterangkan dengan preposisi jo. 
 
9. Bahan 
Untuk menerengkan bahan digunakan preposisi dari 
 
10. Tujuan 
Ungkapan tujuan dan jurusan dibuat dengan bantuan preposisi berikut ini : bakeh, barau ari, dek, di, 
ka, injik,lawan, maadang, malawan, taadok, tantang, untuak. 
 
KONTRASTIF PREPOSISI BAHASA  MINANGKABAU DENGAN BAHASA INDONESIA 
Pada bab sebelumnya  peneliti  telah menjelaskan  tentang  pembagian preposisi dalam bahasa 
Indonesia  dengan bahasa  Minangkabau  beserta  kegunaannya. Dalam bab ini peneliti  ingin 
mengontraskan kalimat preposisi dari kedua bahasa tersebut untuk melihat apakah ada persamaan dan 
perbedaannya. 
Adapun  yang akan dikontraskan  adalah  di bidang pemakaian  dan yang menyangkut  fungsinya  
dan juga penulisannya. Dalam analisis ini peneliti  menjelaskan dulu pemakaian  preposisi  dalam bahasa 
Indonesia  kemudian pemakaian preposisi dalam bahasa Minangkabau. 
 
4.1 Pemakaian Preposisi 
1. Preposisi  Tempat  Berada 
Preposisi ini menyatakan tempat terjadinya peristiwa, tindakan, atau keadaan terjadi. Aturan 
penggunaannya  baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Minangkabau adalah sebagai berikut : 
a. Preposisi di digunakan untuk menyatakan ‘tempat berada’ diletakkan di sebelah kiri nomina yang 
menyatakan tempat ‘sebenarnya’.Contoh : 
- Ibu memasak di dapur. 
- Adiak duduak di lantai. ‘ adik duduk di lantai’ 
Dalam bahasa Minangkabau preposisi di bisa digunakan di depan nomina yang menerangkan orang 
atau beracuan orang. Contoh : 
- tasarah di inyo sajo. ‘terserah ia saja’ 
        Untuk menyatakan tempat berada secara terperinci preposisi di bisa diikuti oleh kata   yang 
menyatakan bagian dari tempat itu. Contoh : 
- Buku itu terletak di atas meja 
b. Preposisi pada digunakan untuk menyatakan ‘tempat berada’ diletakkan di sebelah kiri. 
Nama lembaga atau institusi. Contoh: 
- Ibunya menjadi guru pada sebuah SD swasta 
Nama diri, nama jabatan, nama pangkat, nama perkerabatan, dan kata ganti orang.  
Contoh : 
- Kunci mobil itu ada pada  Hasan 
- Kunci pintu ado jo Edi  ‘kunci pintu ada pada Edi’ 
Nama waktu (hari, tanggal, bulan, tahun, dan sebagiannya). Contoh: 
- Pada hari Sabtu yang lalu telah terjadi kebakaran di sana 
- Urang tu ka manikah  pado tanggal 18 juni ‘orang itu mau menikah pada tanggal 18 juni. 
c. Preposisi dalam digunakan untuk menyatakan tempat berada 
dalam satu situasi atau peristiwa. Contoh: 
- Kita harus berhati-hati dalam situasi ini 
- Wak harus hati - hati dalam situasi kini ‘ kita harus hati - hati dalam si tuasi ini 
dalam satu jangka waktu. Contoh: 
- Dalam waktu dua jam perampok itu telah tertangkap 
- Urang tu lah tibo dalam dua  jam yang lalu ‘orang itu sudah datang dalam  dua jam yang lalu. 
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Preposisi dalam bahasa Indonesia ini hampir sama dengan bahasa Minangkabau hanya ada 
beberapa yang berbeda preposisinya dan penggunaannya. 
 
2. Preposisi Tempat Asal 
Preposisi tempat asal adalah preposisi yang menyatakan tempat berasalnya nomina yang 
mengikuti. Yang termasuk preposisi tempat asal adalah preposisi dari. Penggunaannya adalah diletakkan 
di sebelah kiri nomina yang menyatakan tempat. Contoh: 
- Buku itu diambilnya dari lemari 
 Preposisi dari dalam bahasa Indonesia sama halnya fungsinya dalam bahasa Minangkabau  untuk 
menunjukkan tempat asal.Contoh : 
- Ayah baru tibo dari Arab ‘Ayah baru datang dari Arab’. 
 
3. Preposisi Tempat Tujuan 
Preposisi tempat tujuan adalah preposisi yang menyatakan tempat yang dituju dari perbuatan atau 
tindakan yang dilakukan. Di sini ada dua preposisi tempat tujuan, yaitu preposisi ke dan kepada. Aturan 
penggunaannya adalah sebagai berikut : 
a. Preposisi ke diletakkan disebelah kiri nomina yang menyatakan tempat dalam geografi; 
sedangkan verba yang menjadi predikatnya menyatakan gerak. Contoh : 
- Mereka berangkat ke sawah 
- Ibu pai  ka  Pasa ‘ibu pergi ke pasar’ 
Untuk menyatakan tempat yang dituju dengan lebih tepat, preposisi ke dapat diikuti kata yang 
menyatakan bagian mana dari tempat yang dituju, seperti dalam, tengah, dan samping. Simak 
contoh berikut : 
- Mereka masuk ke dalam rumah 
- wak pai ka tangah lapangan ‘kita pergi ke tengah lapangan’ 
b.  Preposisi kepada diletakkan di sebelah kiri nomina orang (kata perkerabatan, gelaran, pangkat, 
jabatan, atau lembaga). Contoh : 
- Kami minta tolong ke pada polisi. 
- Inyo manulis surek  ka  ayahnyo. ‘ia menulis surat ke ayahnya’ 
Dalam bahasa Minangkabau preposisi ini sama fungsinya hanya bedanya lebih variasi dalam 
ungkapannya.  
  
4. Preposisi Asal Bahan 
 Preposisi asal bahan adalah preposisi yang menyatakan asal bahan pembuat sesuatu. Preposisi 
asal bahan ini adalah preposisi dari, yang diletakkan di sebelah kiri nomina yang menyatakan bahan 
pembuat sesuatu; sementara subjeknya merupakan barang jadian atau buatan. Contoh : 
- Kue ini terbuat dari gula dan terigu 
- Meja ko tabuek dari  kayu jati  
Pada contoh diatas, preposisi  dari yang terdapat pada bahasa Indonesia sama fungsinya dengan preposisi 
dari yang diungkapkan  dalam bahasa Minangkabau. 
 
5. Preposisi Asal Waktu 
Preposisi asal waktu adalah preposisi yang menyatakan waktu mulai suatu kejadian, peristiwa, 
atau tindakan. Preposisi ini adalah kata dari dan sejak, yang aturan penggunaannya sebagai berikut : 
a. Preposisi asal waktu dari digunakan dengan meletakkannya di sebelah kiri nomina yang menyatakan 
waktu. Contoh : 
-  Dari kemarin saya belum makan 
b. Preposisi asal waktu sejak secara umum dapat digunakan untuk menggantikan preposisi asal waktu 
dari. contoh: 
- Sejak kemarin saya belum makan 
Preposisi dari dan sejak sama halnya dalam bahasa Minangkabau yaitu ungkapan sadari ‘sedari’ dan 
sajak ‘sejak’ menerangkan rentang lamanya waktu. 
 
6. Preposisi Waktu Tertentu 
  Preposisi waktu tertentu adalah preposisi yang menyatakan awal dan akhir dari suatu kejadian, 
peristiwa, atau tindakan. Preposisi waktu tertentu ini berupa preposisi dari disertai dengan preposisi 
sampai. Contoh: 
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- Kami bekerja dari Senin sampai Juli 
  Preposisi ini sama fungsinya dalam bahasa Minangkabau yaitu dengan menggunakan 
ungkapan dari dan ka.Selain itu dalam bahasa Minangkabau juga terdapat ungkapan lain yang 
menjelaskan tentang rentang waktu  yaitu : antaro, dalam, di, inggo, jo, sadari, sajak, salamo, samaso, 
sampai dan sapanjang. Jadi preposisi yang terdapat dalam Minangkabau lebih bervariasi dan tidak kaku. 
 
7.  Preposisi Tempat Tertentu 
Preposisi tempat tertentu adalah preposisi yang menyatakan awal tempat kejadian hingga akhir 
tempat kejadian. Di sini preposisi ini berupa preposisi dari yang disertai dengan preposisi  sampai. Dalam 
hal ini preposisi dari dapat diganti dengan preposisi hingga. Namun, penggantian preposisi itu kadang-
kadang tidak dapat. Simak contoh berikut : 
- Buku itu sudah saya baca dari halaman 15 halaman 100 
- Kami berjalan  kaki dari rumah sampai terminal bus. 
 Berbeda dalam bahasa Minangkabau menggunakan preposisi lain untuk menunjuk tempat 
tertentu seperti : ampiang, inggo, lalu, maadang, pado, sabalun, sampai, sakuliliang, sapanjang, tantang 
dan sasudah  sedangkan dalam bahasa Indonesia preposisinya dari yang disertai dengan preposisi 
sampai. 
 
8.  Preposisi perbandingan 
Preposisi  yang menyatakan perbandingan antara dua tindakan atau dua hal. Preposisi 
perbandingan ini adalah preposisi daripada, yang aturan  penggunaannya adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menyatakan perbandingan dua tindakan preposisi daripada diletakkan di sebelah kiri verba 
yang disertai kata “lebih….”. Contoh: 
- Daripada mencuri lebih mulia kita meminta saja 
- Belajar lebih baik daripada duduk melamun 
b. Untuk menyatakan perbandingan dua buah keadaan preposisi daripada diletakkan di sebelah kiri kata 
berkategori ajektifa dan disertai kata “lebih….”. Contoh: 
- Rumahku lebih jauh daripada rumah beliau 
Ungkapan perbandingan ini dalam bahasa Minangkabau berbeda. Preposisi  perbandingan yang 
digunakan dalam bahasa Minangkabau adalah bagai, cando, dari, di, ibarek, macam, pado, rupo, samisa, 
samo, sapantun, saparati, saroman dan umpamo. Contoh : 
- Cando kacang lupo jo kuliknyo.’seperti kacang lupa dengan kulitnya. 
 
9. Preposisi Pelaku 
Preposisi pelaku adalah preposisi yang menyatakan pelaku perbuatan atau tindakan yang 
disebutkan dalam predikat klausa. Preposisi pelaku ini adalah kata oleh. Digunakan dengan 
meletakkannya di sebelah kiri nomina yang menyatakan orang atau yang ‘beracuan orang”. Contoh : 
- Surat kabar itu dibaca oleh nenek 
Dalam bahasa Minangkabau untuk mengungkapkan pelaku menggunakan preposisi dek, di, dan ulieh. 
Secara fungsi sama dengan bahasa Indonesia yang artinya oleh. Contoh :  
- Anak ayam tatangkok dek musang. ‘anak ayam tertangkap oleh musang’ 
 
10. Preposisi Alat 
Preposisi alat adalah preposisi yang menyatakan alat untuk atau dalam melakukan perbuatan 
atau tindakan yang dinyatakan oleh predikat klausa yang bersangkutan. Preposisi alat yang ada adalah 
kata dengan dan berkat. Penggunaannya adalah sebagai berikut : 
a. Preposisi dengan digunakan untuk menyatakan alat diletakkan di sebelah kiri nomina atau frase 
nominal yang menyatakan alat kerja. Contoh : 
- Kakek menulis surat dengan pensil 
- Dengan sekuat tenaga didorongnya mobil itu ke pinggir jalan 
b. Preposisi berkat digunakan untuk menyatakan alat diletakkan di sebelah kiri nomina atau frase 
nominal yang menyatakan alat abstrak (tidak berwujud benda). Contoh : 
- Berkat doa saudara-saudara kami bisa selamat dari mara bahaya 
Berbeda dalam bahasa Indonesia preposisi berkat digunakan untuk menerangkan alat sedangkan dalam 
bahasa Minangkabau preposisi berkat diungkapkan untuk menyatakan  preposisi sebab.Contoh: 
-barakek Tuhan ambo alah sehat.   ‘berkat Tuhan saya sudah sehat’ 
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 Dalam bahasa Minangkabau berbeda, penggunaan alat diterangkan dengan menggunakan 
preposisi jo.Contoh : 
-inyo mandabiah ayam jo pisau. ‘ia menyembelih ayam dengan pisau’ 
 
11. Preposisi Hal 
 Preposisi hal adalah preposisi yang menyatakan hal yang akan disebutkan dalam predikat 
klausanya. Preposisi hal yang ada adalah perihal, tentang, dan mengenai.  Ketiganya dapat saling 
menggantikan. Penggunaannya adalah dengan meletakkannya di sebelah kiri nomina atau frase nominal 
yang mengikutinya. Contoh : 
- Dalam rapat itu dibicarakan perihal penyalahgunaan narkoba 
- Mereka berbicara tentang rencana pemilihan ketua RT 
 Berbeda dalam bahasa Minangkabau  ungkapan tentang preposisi hal tidak sama, tetapi untuk 
mengungkapkan  perihal dengan menggunakan preposisi cara yang memakai preposisi seperti : batali, 
caro, co, jo, dan manuruik sedangkan dalam bahasa Indonesia preposisinya adalah perihal, tentang dan 
mengenai. 
 
12. Preposisi Pembatasan 
 Preposisi pembatasan adalah preposisi yang menyatakan batas akhir dari suatu tindakan, 
tempat, atau waktu yang disebutkan dalam predikat klausanya. Preposisi pembatasan ini adalah preposisi 
sampai, dan hingga. Secara umum keduanya bisa saling menggantikan. Aturan penggunaannya adalah : 
a. Untuk batas tindakan preposisi sampai atau hingga diletakkan di sebelah kiri verba yang menyatakan 
keadaan. 
Contoh : Rumah kami dilanda gempa hebat hingga hancur 
- Rumah kami kanai gampo gadang ampiang hancua 
b. Untuk batas tempat preposisi sampai atau hingga diletakkan di sebelah kiri nomina atau frase 
nomina yang menyatakan tempat. 
Contoh : Kami berjalan kaki sampai terminal bus 
- Kami berjalan kaki malakik terminal bus 
 
c. Untuk menyatakan batas waktu preposisi sampai atau hingga diletakkan di sebelah kiri nomina yang 
menyatakan waktu. 
Contoh : Mereka belajar hingga sore. 
- urang tu balaja manjalang sore 
 
Dalam bahasa Minangkabau berbeda preposisi yang di gunakan untuk menunjukkan batas akhir  
yaitu: abih, ampiang, malakik, manjalang, pado, sadang, sakiro, sabalun, sasudah, dan wakatu 
sedangkan dalam bahasa Indonesia preposisinya hanya sampai dan hingga. 
 
13. Preposisi Tujuan 
Preposisi tujuan adalah preposisi yang menyatakan tujuan dari perbuatan atau tindakannya yang 
disebutkan dalam predikat klausanya. Dalam bahasa indonesia  preposisi tujuan dengan menggunakan 
kata agar dan supaya yang secara umum dapat saling menggantikan. Penggunaannya adalah dengan cara 
meletakkannya di sebelah kiri kata atau frase berkategori ajektiva atau verba keadaan.  
Contoh : Saya naik motor agar cepat sampai di tempat. 
Berbeda dalam bahasa Minangkabau penggunaan letak preposisi tidak hanya sebelum adjektiva 
dan verba keadaan , tetapi bisa juga di depan nomina  yang menerangkan orang atau yang beracuan orang 
dan ungkapan tujuan dengan menggunakan bantuan preposisi berikut ini : bakeh, barauari, dek, di, ka, 
injik, lawan, maadang, malawan, taadok, tantang dan untuak. Contoh: 
Baju ko maha bana dek den.   ‘baju ko sangat mahal bagi saya’ 
4.  SIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Simpulan 
1. Kontrastif yang ditemukan dalam bahasa Indonesia dan Minangkabau adalah sebagai berikut : 
a. Preposisi dalam bahasa Minangkabau lebih bervariasi di bandingkan bahasa Indonesia 
b. Berbeda dari bahasa Indonesia yang tampaknya mengabaikan preposisi di, ke dan dari, dalam bahasa 
Minangkabau preposisi di, ka dan dari digunakan di depan nomina yang menerangkan orang atau 
yang beracuan orang. 
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c. Berbeda dalam bahasa Minangkabau menggunakan preposisi lain untuk menunjuk tempat tertentu 
seperti : ampiang, inggo, lalu, maadang, pado, sabalun, sampai, sakuliliang, sapanjang, tantang dan 
sasudah sedangkan dalam bahasa Indonesia hanya preposisi dari dan sampai. 
d. Ungkapan perbandingan dalam bahasa Minangkabau berbeda. Preposisi  perbandingan yang 
digunakan dalam bahasa Minangkabau adalah bagai, cando, dari, di, ibarek, macam, pado, rupo, 
samisa, samo, sapantun, saparati, saroman dan umpamo sedangkan dalam bahsa Indonesia 
preposisinya daripada dan  lebih...daripada. 
e. Dalam bahasa Minangkabau berbeda preposisi yang di gunakan untuk menunjukkan preposisi 
pembatasan yaitu: abih, ampiang, malakik, manjalang, pado, sadang, sakiro, sabalun, sasudah, dan 
waktu sedangkan dalam bahasa Indonesia preposisi yang di gunakan sampai dan hingga. 
f. Dalam bahasa Minangkabau berbeda, penggunaan alat diterangkan dengan menggunakan preposisi jo 
sedangkan dalam bahasa Indonesia menggunakan preposisi dengan dan berkat. 
g. Berbeda dalam bahasa Minangkabau  ungkapan tentang preposisi hal tidak sama, tetapi untuk 
mengungkapkan  perihal dengan menggunakan preposisi cara yang memakai preposisi seperti : 
batali, caro, co, jo, dan manuruik sedangkan dalam bahasa Indonesia menggunakan preposisi  
perihal, tentang, dan mengenai.   
h. Ungkapan tujuan dalam bahasa Minangkabau dengan menggunakan bantuan preposisi  seperti : 
bakeh, barauari, dek, di, ka, injik, lawan, maadang, malawan, taadok, tantang dan untuak sedangkan 
dalam bahasa Indonesia menggunakan preposisi agar dan supaya. 
i. Preposisi mengenai waktu dalam bahasa Minangkabau sangat komplit dan rinci berbeda dengan 
bahasa Indonesia. 
 
2. Persamaan yang di temukan dalam bahasa Indonesia dan bahasa Minangkabau adalah sebagai berikut 
: 
a. Preposisi dari dalam bahasa Indonesia sama halnya fungsinya dalam bahasa Minangkabau  untuk 
menunjukkan tempat asal.Preposisi ini sama halnya dalam bahasa Minangkabau yaitu ungkapan 
sadari ‘sedari’ dan sajak ‘sejak’ menerangkan rentang lamanya waktu. 
b. Dalam bahasa Minangkabau untuk mengungkapkan pelaku menggunakan preposisi dek, di, dan 
ulieh. Secara fungsi sama dengan bahasa Indonesia yang artinya oleh.  
c. Ada beberapa preposisi di,ke,pada,dalam yang fungsinya baik dalam bahasa Indonesia dan 
Minangkabau sama. 
 
4.2. Saran 
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang preposisi dalam  bahasa Indonesia dan bahasa 
Minangkabau  perlu dilakukan penelitian lanjutan. 
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